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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah melalui berbagai tahapan dalam proses penyelesaian proyek tugas akhir, mulai dari penggalian ide, perancangan perangkat keras dan perancangan perangkat lunak, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mikrokontroller AT89S51 dihubungkan dengan komputer dapat saling menunjang fungsi masing-masing. Komputer berfungsi sebagai pengolah gambar dan mirokontroller berfungsi sebagai pengatur tampilan pada alat.

2. Konfigurasi port serial dilakukan dengan menentukan baudrate, menentukan data bit dan stop bit, menentukan interupsi serta menentukan start bit. 
3. Gambar yang dapat ditampilkan pada LED Matrix 32 X 32 harus dibuat pola gambar atau tulisan terlebih dahulu dengan menggunakan angka biner yang kemudian diubah menjadi angka hexa agar dapat dibaca oleh mikrokontroler. 

4. Data yang dikirimkan dari komputer ke alat harus dibalik, karena nilai 1 pada komputer berarti LED hidup sedangkan nilai 1 pada alat berarti LED mati.

5.2 Saran-saran 

Untuk melakukan berbagai pengembangan lebih lanjut terhadap alat tersebut maka penulis menyarankan sebagai berikut.

1. Ukuran sel matrix sebaiknya dibuat lebih besar sehingga gambar yang dapat ditampilkan lebih besar.

2. Sebaiknya gambar dan tulisan dapat ditampilkan secara statis maupun secara animasi.

3. Penampil sebaiknya dibuat dengan lampu yang lebih besar sehingga dapat ditampilkan sebagai space iklan diluar ruangan.

4. Agar tampilan menjadi lebih terang sebaiknya untuk mengaktifkan kolom (men-“drive”kolom) perlu diperkuat dengan transistor darlington (ULN2004)

5. Untuk mengaktifkan tiap baris, pada setiap emitor transistor PNP type BC557 sebaiknya ditambah resistor yang lebih kecil dari 100Ω untuk membatasi arus dan memperbaiki kondisi “Off”.
6. Untuk pengembangan perangkat lunak (software), sebaiknya ditambah aplikasi pendukung untuk mempermudah dalam menampilkan gambar. Aplikasi tersebut dapat dibuat dengan menggunakan Delphi.
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